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BAB 1 

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi di Indonesia telah berkembang cepat dan baik. Dengan bukti banyak lahirnya perusahaan – perusahaan media, ini adalah gambaran nyata betapa pesatnya pekembangan industri media di Indonesia.

Media massa merupakan alat komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pesan komunikator kepada komunikan, jika dilihat dari jumlah komunikan yang dapat dijangkau oleh media massa itu sendiri. Dengan tersedianya berbagai bentuk media informasi, kini masyarakat memiliki pilihan yang lebih banyak bagi informasi yang mereka inginkan.

“Media penyiaran yaitu Radio dan Televisi merupakan salah satu bentuk media massa yang efisien dalam mencapai audiennya dalam jumlah yang sangat banyak, karenanya media penyiaran memegang peranan yang sangat penting dalam ilmu komunikasi pada umumnya dan khususnya ilmu komunikasi massa” (Morrisan,2005:11).

Dengan ditemukannya radio maka musik mulai dapat disiarkan dan dinikmati tanpa ada biaya sehingga memberikan pengaruh yang besar terhadap rekaman musik. Kemudian industri rekaman mulai mempengaruhi radio untuk membuat orang menyadari keberadaan artis dan penampilannya seperti apa yang mereka dengar. Sebagai salah satu unsur dari proses komunikasi massa,radio yang 
bersifat audio memiliki kekuatan pada pesan yang disampaikan melalui suara, selain itu radio juga memiliki ciri khas, yaitu memberi kecepatan, ketepatan, kepraktisan, kualitas dalam mencari, menyimpulkan, menyeleksi, mengolah dan menyajikan informasi. Radio merupakan media pemberi informasi yang paling cepat karena untuk menyiarkan sebuah stasiun radio itu tidak memerlukan proses yang rumit.

Dengan posisinya yang masih sangat strategis bagi masyarakat tentunya radio juga memiliki berbagai kelebihan yang dibangun dari sumber daya manusia di dalamnya. Sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif adalah hal menarik untuk ditinjau lebih jauh lagi. Semakin menarik sebuah program siaran di radio maka akan semakin banyak pula pendengar serta calon pendengar yang akan loyal terhadap radio tersebut. Tetapi tentunya akan terjadi persaingan yang tidak mudah untuk dibayangkan.ada saja persaingan yang tidak semudah yang dibayangkan.
Radio juga memiliki karakteristik sebagai background dimana tidak membutuhkan konsentrasi secara visual dan kita dapat mendengarkannya sambil melakukan aktivitas yang lain juga menjadi salah satu kelebihan dari radio. Radio sebagai pembentuk theatre of mind yang dapat mengendalikan atau memainkan imajinasi pendengar hanya dengan kemampuan audionya saja melalui perantara seorang penyiar juga kemudahan aksesnya menjadikan radio menjadi media yang dapat menjangkau target sasaran yang lebih spesifik dan menjadi lebih personal dibandingkan media televisi. 
Hal ini terbukti dengan radio yang didengarkan oleh khalayak saat ini tidak hanya melalui tape recorder tetapi sudah bisa dinikmati melalui walkman kecil yang banyak di jual di pasaran, flashdisk yang berfungsi sebagai alat untuk menyimpan data saat ini juga dipasangkan radio di dalamnya, handphone juga sudah banyak yang memiliki fitur radio terlebih saat ini banyak radio yang juga sudah difasilitasi dengan streaming on-line agar dapat didengar diseluruh penjuru dunia.
Berkembangnya radio di tanah air, ditandai dengan bermunculan stasiun radio. Hingga kini terdapat banyak radio – radio di Indonesia. Salah satunya Radio Republik Indonesia (RRI) Bandung. 

RRI Bandung yang saat ini telah berubah menjadi lembaga penyiaran publik sejak bulan Juni 2005 secara resmi telah melaksanakan fungsinya sebagai lembaga penyiaran publik yang independent, netral, mandiri dan tidak komersil. Penyiaran publik ini mengharuskan RRI Bandung melalui acara – acara siarannya selalu peduli terhadap dinamika dan persoalan – persoalan kehidupan yang terjadi di wilayah Jawa Barat.
Sebagai radio pertama di Indonesia, RRI sampai saat ini masih memegang prinsip mengutamakan kepentingan masyarakat dan bepegang pada kepuasan pelanggan dalam kedudukannya sebagai pelayanan publik. Hal ini tampak dalam upaya pemuasan masyarakat pendengar yang membutuhkan akan hiburan, penerangan dan pendidikan.
RRI Bandung dalam menjalankan usahanya / organisasinya tentu tidak terlepas dalam suatu bentuk kerjasama yang baik dan efektif antara bagaimana dan bidang yang tergambar dalam struktur organisasi dimana akan terwujud bentuk kerjasama yang baik guna mencapai tujuan yang diinginkannya. Bidang yang melakukan pembinaan / pengawasan dan pelaksanaan. Liputan Berita dan Dokumentasi, Olah Raga, serta Pengembangan Berita RRI Bandung adalah bidang pemberitaan.
Bidang pemberitaan sangat penting untuk membuat radio RRI Bandung tetap hidup dan eksis. Karena kegiatannya berhubungan langsung dengan pemrograman yang merupakan kegiatan penyiaran di RRI Bandung.

Maka penulis sangat tertarik untuk melakukan PKL pada RRI Bandung, agar dapat turut terlibat dan sekaligus mengetahui bagaimana berlangsungnya kegiatan bidang pemberitaan RRI Bandung yang bisa membuat radio tersebut dapat bertahan dan berkembang di tengah maraknya & persaingan radio siaran yang menjamur di Jawa Barat khususnya Kota Bandung.
1.1 Sejarah Radio Republik Indonesia
RRI merupakan Lembaga Penyiaran Publik Milik Bangsa. Dengan disahkannya Undang – Undang Nomor 32 tahun 2002 tentang penyiaran, RRI saat ini berstatus Lembaga Penyiaran Publik. Pasal 14 Undang – Undang Nomor 32/2002 menegaskan bahwa RRI adalah Lembaga Penyiaran Publik yang bersifat independen, netral, tidak komersial dan befungsi melayani kebutuhan masyarakat. Sebagai Lembaga Penyiaran Publik, RRI terdiri dari Dewan Pengawas dan Dewan Direksi. Dewan Pengawas yang berjumlah 5 orang terdiri dari unsur publik, pemerintah dan RRI. Dewan Pengawas yang merupakan wujud representasi dan supervisi publik memilih Dewan Direksi yang berjumlah 5 orang yang bertugas melaksanakan kebijakan penyiaran dan bertanggung jawab atas penyelenggaraan penyiaran. Status sebagai Lembaga Penyiaran Publik juga ditegaskan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 11 dan 12 2005 yang merupakan penjabaran lebih lanjut dari Undang – Undang Nomor 32/2002.
Sebelum menjadi Lembaga Penyiaran Publik selama hampir 5 tahun sejak tahun 2000, RRI berstatus sebagai Perusahaan Jawatan (Perjan) yaitu badan usaha milik negara (BUMN) yang tidak mencari untung. Dalam status perusahaan Jawatan RRI telah menjalankan prinsip – prinsip radio publik yang independen. Perusahaan Jawatan dapat dikatakan sebagai status transisi dari Lembaga Penyiaran Pemerintah menuju Lembaga Penyiaran Publik pada masa reformasi. Perubahan RRI menjadi Lembaga Penyiaran Publik telah melampui proses yang cukup panjang seiring semangat demokratisasi media yang bejalan seiring momentum reformasi. Sebelumnya RRI adalah Lembaga Penyiaran Pemerintah yang merupakan unit kerja Departemen Penerangan.

Fungsi RRI sebagai lembaga penyiaran publik tidak hanya memberikan informasi yang aktual, tepat dan terpercaya, namun juga memberikan nilai – nilai edukatif seperti memberikan porsi pada siaran pendidikan, baik secara instruksional seperti siaran SLTP, SMU dan Universitas terbuka, juga memberikan pendidikan masyarakat seperti siaran pedesaan, siaran wanita, siaran nelayan dll. Tidak ketinggalan RRI juga menyajikan siaran yang menyajikan nilai seni dan budaya bangsa yang dikemas dalam sajian yang menarik. Hiburan musik dari manca negara pun tersaji dengan apik dalam siaran RRI. Coverage area siaran RRI tidak saja di dalam negeri namun juga menembus sampai manca negara yang tersaji dalam Voice Of  Indonesia (Siaran Luar Negeri RRI).  

Radio Republik Indonesia, secara resmi didirikan pada tanggal 11 September, 1945, oleh para tokoh yang sebelumnya aktif mengoperasikan beberapa stasiun radio Jepang di 6 kota. Rapat utusan 6 radio dirumah Adang Kadarusman Jalan Menteng Dalam Jakarta, menghasilkan keputusan mendirikan Radio Republik Indonesia dengan memilih Dokter Abdulrahman Saleh sebagai pemimpin umum RRI yang pertama. Rapat tersebut juga menghasilkan suatu deklarasi yang terkenal dengan sebutan Piagam 11 September 1945, yang berisi 3 butir komitmen tugas dan fungsi RRI yang kemudian dikenal dengan Tri Prasetya RRI. Butir Tri Prasetya yang ketiga merefleksikan komitmen RRI untuk besikap netral tidak memihak kepada salah satu aliran / keyakinan partai atau golongan. Hal ini memberikan dorongan serta semangat kepada broadcaster RRI pada era Reformasi untuk menjadikan RRI sebagai lembaga penyiaran publik yang independen, netral dan mandiri serta senantiasa berorientasi kepada kepentingan masyarakat.

Likuidasi Departemen Penerangan oleh Pemerintah Presiden Abdurahman Wahid dijadikan momentum dari sebuah porses perubahan goverment owned radio ke arah Public Service Broadcasting dengan didasari Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2000 yang ditandatangani Presiden RI tanggal 7 Juni 2000. pembenahan organisasi dan manajemen dilakukan seiring dengan upaya penyamaan visi (shared vision) dikalangan pegawai RRI yang berjumlah sekitar 8500 orang yang semula berorientasi sebagai pemerintah yang melaksanakan tugas – tugas yang cenderung birokratis.

Dewasa ini RRI mempunyai 60 stasiun penyiaran dan stasiun penyiaran khusus yang ditujukan ke Luar Negeri. “Suara Indonesia”. Kecuali di Jakarta, RRI di daerah hampir seluruhnya menyelenggarakan siaran dalam 3 program yaitu Program daerah yang melayani segmen masyarakat yang luas sampai pedesaan, Program kota (Pro II) yang melayani masyarakat di perkotaan dan Programa III (Pro III) yang menyajikan Berita dan Informasi (News Chanel) kepada masyarakat luas. Di stasiun Cabang Utama Jakarta terdapat 6 programa yaitu programa I untuk pendengar di Profinsi DKI Jakarta Usia Dewasa, Programa II untuk segmen pendengar remaja dan pemuda di Jakarta, Programa III khusus berita dan informasi, Programa IV Kebudayaan, Pograma V untuk saluran Pendidikan dan Programa VI Musik Klasik dan Bahasa Asing. Sedangkan “Suara Indonesia” (Voice of Indonesia) menyelenggarakan siaran dalam 10 bahasa.


Guna merealisir perubahan status RRI menjadi lembaga penyiaran publik yang “Khas Indonesia”, RRI telah menjalin kerjasama pelatihan dan seminar mengenai prinsip dan aplikasi radio publik dengan radio Swedia, IFES dan Internews. RRI juga sudah merintis pemanfaatan multimedia dengan membuka situs www.rri-online.com serta memanfaatkan siaran penyiaran teknologi digital dengan memanfaatkan satelit milik WorldSpace Corporation. Sebagai industri penyiaran, RRI memiliki kesempatan yang sama dengan media penyiaran lainnya mengapresikan semua kekuatan untuk memberikan yang terbaik buat publik.         
Gambar 1.1
Filosofi Logo Baru Lembaga Penyiaran Publik 
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Sumber: Data redaksi bagian pemberitaan (news) Lembaga Penyiaran Publik RRI Bandung, November 2008.
Bentuk Empat Persegi Panjang Tanpa Sudut dan Garis Tepi

Empat persegi panjang menggambarkan kekokohan dan solidaritas. Sudut yang membulat (tidak runcing) melambangkan fleksibilitas RRI. Tidak adanya garis tepi atau batas ataupun bingkai (frame) menunjukkan indepedensi RRI, serta keterbukaan RRI untuk dapat bekerja sama dengan berbagai pihak.

Tulisan (Font-Type) “RRI”

Huruf tulisan yang dirancang khusus (tanpa padanan dengan pihak lain), menunjukkan RRI yang kokoh, tegas, dinamis, dan selalu ‘bergerak maju’.

Gambar Pancaran Radio

Sebuah image yang menggambarkan kuatnya pancaran siaran radio RRI yang makin meluas, menembus batas, dan selalu ‘menuju ke atas’. 3 (tiga) lapis pancaran yang terlihat pada logo juga melambangkan Tri Prasetya RRI.
Warna Biru, Biru Langit, dan Putih
Untuk mempertahankan tradisi, warna biru dipilih sebagai warna korporat atau lembaga RRI. Warna biru langit ini melambangkan universalitas RRI, sifat mengayomi, teduh, dan dapat dipercaya. Warna putih pada tulisan RRI melambangkan kejujuran/kebenaran, ke-berimbang-an, dan akurasi.  

1.1.1 
Visi dan Misi LPP Radio Republik Indonesia (RRI)
A. Visi LPP RRI 

“MENJADI RADIO PUBLIK MILIK BANGSA, ACUAN INFORMASI TERPERCAYA, DAN HIBURAN YANG SEHAT, PEMBERDAYAAN BANGSA, MASYARAKAT, PEREKAT BUDAYA, SEJAHTERA DAN UNGGUL, SECARA NASIONAL BERTARAF INTERNASIONAL”.

B. Misi LPP RRI
1.
Memberi pelayanan informasi terpercaya

2. 
Menjadi  wahana kontrol sosial

3. Pemberdayaan masyarakat dan mendorong demokratisasi.

4. Perekat sosial dan keragaman budaya bangsa

5. Wahana hiburan yang sehat dan kreatifitas masyarakat

6. Melayani siaran untuk kelompok minoritas

7. Mendorong pemahaman persepsi tentang gender

8. Memanfaatkan dan tanggap teknologi

9. Menyelenggarakan siaran internasional

10. Memberikan pelayanan jasa – jasa yang terkait dengan kegiatan penyiaran secara operasional guna mensukseskan siaran. .

C.  MOTTO LPP RRI

“SEKALI DI UDARA TETAP DI UDARA UNGGUL DAN SEJAHTERA”

1.1.2
Tri Prasetya RRI

· Kita harus menyelamatkan segala alat siaran radio dari siapapun yang hendak menggunakan alat tesebut untuk menghancurkan negara kita dan membela alat itu dengan segala jiwa raga, dalam keadaan bagaimanapun dan akibat apapun.

· Kita harus mengemudikan siaran RRI sebagi alat perjuangan dan alat revolusi seluruh bangsa Indonesia dengan jiwa kebangsaan yang murni, hati yang bersih dan jujur serta budi yang penuh kecintaan dan kesetian kepada tanah air dan bangsa.

· Kita harus berdiri di atas segala aliran dan keyakinan, partai atau golongan dengan mengutamakan persatuan bangsa dan keselamatan negara serta bepegang pada jiwa Proklamasi 17 Agustus 1945.

1.1.3 
Company Profile

Nama Badan Usaha
: Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia   

  Bandung

Nama diudara

: Pro 1, Pro 2, Pro 3, Pro 4
Motto 


: Sekali di Udara Tetap di Udara
Berdiri


: 11 September 1945
Alamat


: Jln. Diponegoro No. 61 Bandung, Kotak pos 1055
Telepon / fax

: Telp. (022) 7218073-720731 Fax. (022) 7218075
E-mail


: rribd@rri-online.com
1.2 Struktur Organisasi RRI Stasiun Bandung

1. Sesuai peraturan Dewan Direksi Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia No: 002/PER/Direksi/2006 tanggal 10 November 2006 tentang sebuah organisasi dan tata kerja stasiun Penyiaran Radio Republik Indonesia, bahwa pada bagian ketiga Pasal 45, Stasiun RRI Bandung masuk dalam Stasiun Tipe B, dengan struktur organiasi sebagai berikut

2. Struktur Organisasi RRI Stasiun Bandung
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Gambar 1.2




  

     










Sumber : SDM RRI BANDUNG 2008
1.3 Job Description

Di dalam Job  Description penulis akan menuliskan / menjabarkan uraian tugas dari satu bidang dimana kami sedang melaksanakan PKL yaitu Bidang Pemberitaan. Sesuai Pasal 55 Peraturan Dewan dari  Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia. Bidang Pemberitaan mempunyai tugas melaksanakan kegiatan di Bidang Pemberitaan.
Bidang pemberitaan mempunyai tugas melaksanakan kegiatan dibidang pemberitaan. Bidang pemberitaan menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan liputan,  berita, dan dokumentasi,

b. Pelaksanaan siaran olah raga,

c. Pelaksanaan pengembangan berita

Di dalam bidang Pemberitaan RRI Bandung di kepalai oleh seorang Kepala Bidang pemberitaan, tediri dari:

a. Seksi liputan, berita dan dokumentasi yang mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perencanaan, redaksional, dan dokumentasi untuk programa Station Penyiaran tipe B dan kontribusi untuk Pusat Pemberitaan.

b. Seksi olah raga, yang mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perencanaan, pengelolaan dan evaluasi kegiatan siaran olah raga untuk programa Stasiun Penyiaran Tipe B dan kontribusi untuk pusat pemberitaan.

c. Seksi Produksi Pengembangan Berita, yang mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perencanaan, pengelolaan dan evaluasi kegiatan pengembangan berita dan masalah aktual untuk program Stasiun Penyiaran Tipe B dan kontribusi untuk pusat penyiaran.
Kepala Bidang Pemberitaan RRI Bandung

Ikhtisar Jabatan

Melaksanakan pembinaan / pengawasan dan pelaksanaan Liputan Berita dan Dokumentasi, Olah Raga, serta Pengembangan Berita RRI Bandung.
Uraian tugas

· Menyusun langkah kegiatan bidang pemberitaan

· Membagi tugas kepala staf dilingkungan Bidang Pemberitaan sesuai dengan bidang tugasnya.
· Memberi petunjuk / bimbingan kepada staf di lingkungan Bidang Pemberitaan langsung maupun tertulis agar dapat melaksanakan tugas dengan baik
· Memeriksa hasil kerja di lingkungan Bidang pemberitaan berdasarkan hasil pelaksanaan tugasnya sebagai bahan pembinaan staf

· Mengevaluasi dan menilai kegiatan staf dengan cara menilai hasil pelaksanaan tugas dan prestasi kerja staf sebagai bahan pembuatan DP3
· Mengawasi pelaksanaan tugas di Lingkungan Bidang Pemberitaan
· Melaksanakan pembinaan terhadap SDM bekoordinasi dengan Bidang / bagian terkait

· Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan baik lisan maupun tulisan

Dalam melaksanakan tugasnya seorang Kepala Bidang dibantu oleh tiga
Kepala Seksi, yaitu:
A. Kepala Seksi Liputan Berita dan Dokumentasi
Ikhtisar  Jabatan

Melakukan penyiapan bahan perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi kegiatan liputan, siaran langsung, redaksional, dan dokumentasi untuk programa station Penyiaran Tipe B dan kontribusi untuk Pusat Pemberitaan.
Uraian Tugas:

· Menyusun langkah seksi liputan, berita, dan dokumentasi sebagai pedoman kerja
· Membagi tugas kepada staf di Lingkungan Seksi liputan, berita, dan dokumentasi sesuai bidang tugasnya.

· Memberikan hasil tugas di lingkungan seksi liputan, berita, dan dokumentasi baik lisan maupun tertulis agar dapat melaksanakan tugas dengan baik

· Menyusun jadwal tugas para penyiar siaran berita, ulasan dan komentar sesuai pola siaran agar pelaksanaan siaran berita ulasan dan komentar berjalan lancar

· Memeriksa naskah akhir berita, ulasan dan komentar dan pelaksanaan
· Mengkoordinasikan teknik kegiatan siaran berita ulasan dan komentar dengan kerabat kerja peliputan dan instansi lain yang terkait pada saat sebelum dan sesudah peliputan agar siaran berjalan lancar dengan ketentuan yang berlaku
· Memantau teknik pelaksanaan kegiatan siaran berita ulasan dan komentar secara langsung berdasarkan laporan, guna mengetahui masalah yang timbul dan ketentuan yang berlaku
· Membuat laporan kegiatan seksi liputan, berita dan dokumentasi sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas

· Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan baik lisan maupun tertulis, seperti: menghadiri rapat, pertemuan, dan acara jumpa pers

B. Kepala Seksi Olah Raga

Ikhtisar  Jabatan

Melaksanakan penyiapan bahan perencanaan, pengelolaan, dan evaluai kegiatan siaran oalah raga untuk station penyiaran tipe B dan kontribusi untuk Pusat Pemberitaan.
Uraian Tugas

· Menyusun langkah kegiatan Seksi Olah Raga sebagai pedoman kerja

· Membagi tugas kepala staf di lingkungan Seksi Olah Raga sesuai bidang tugasnya

· Memeriksa hasil kerja lingkungan Seksi Olah Raga baik lisan maupun tertulis agar dapat melaksanakan tugas dengan baik
· Menyusun jadwal tugas para reporter agar pelaksanaan peliputan berita ulasan dan komentar berjalan lancar

· Memeriksa naskah akhir berita, ulasan dan komentar dan pelaksanaan
· Mengkoordinasikan pelaksanaan peliputan kegiatan olah raga dengan kerabat kerja dan instansi lain yang terkait pada saat sebelum dan sesudah peliputan dengan ketentuan yang berlaku agar kegiatan berjalan lancar

· Memantau pelaksanaan kegiatan peliputan secara langsung maupun tidak langsung berdasarkan laporan guna mengetahui masalah yang timbul dan menyelesaikan dengan peraturan yang berlaku
· Menyusun konsep surat dinas dan dokumen lain yang berkaitan dengan seksi olah raga, memeriksa dan membubuhkan paraf sesuai wewenang dan ketentuan yang berlaku
· Membuat laporan kegiatan seksi olahraga sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas.

· Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan baik lisan maupun tertulis, seperti menghadiri rapat, pertemuan, dan acara jumpa pers.
C. Kepala Seksi Pengembangan Berita    

Ikhtisar Jabatan

Melakukan penyiapan bahan perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi kegiatan pengembangan berita dan masalah aktual untuk program station penyiaran tipe B dan kontribusi uantuk Pusat Pemberitaan
Uraian Tugas

· Menyusun langkah kegiatan Pengembangan Berita sebagai pedoman kerja
· Membagi tugas hasil kepada staf lingkungan Seksi Pengembangan Berita sesuai bidang tugasnya

· Memeriksa hasil kerja di lingkungan Seksi Pengembagan Berita baik lisan maupun tertulis agar dapat melaksanakan dengan baik

· Menyusun jadwal tugas Produser, Pengarah Acara dan Presenter agar pelaksanaan tugas berjalan lancar
· Megkoordinasikan pelaksanaan tugas Seksi Pengembangan Berita dengan kerabat kerja dan instansi lain yang terkait pada saat sebelum dan sesudah peliputan dengan ketentuan yang belaku agar kegiatan berjalan lancar

· Memantau pelaksanaan kegiatan tugas secara langsung maupun tidak langsung bedasarkan laporan guna mengetahui masalah yang timbul dan meyelesaikan  dengan peraturan yang berlaku
· Membuat laporan kegiatan Seksi Pengembangan Berita sebagai petanggung jawaban pelaksanaan tugas

· Menyusun konsep surat dinas dan dokumen lain yang berkaitan dengan Seksi Pengembangan Berita, memeriksa dan membubuhkan paraf sesuai wewenang dan ketentuan yang berlaku

· Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan baik lisan maupun tertulis, seperti menghadiri rapat, pertemuan, dan acara jumpa pers

Kepala Seksi juga mengepalai beberapa staf dalam pelaksanaanya tempat dilakukannya PKL adalah di bidang pemberitaan seksi liputan, berita, dan dokumentasi. 
Program Acara Berita

· Lintas Pagi

Format


: News Bulletin

Content

: News Analysis

Durasi


: 20 menit

Waktu siar

: Setiap hari, jam 6.30wib

Tarrget Audience
: All Segment

a. Diskripsi acara

Lintas pagi adalah bulletin berita yang menghadirkan peristiwa – peristiwa aktual yang terjadi di Jawa Barat dengan pendekatan analisis berita. Yakni mengungkapkan lebih dalam mengapa dan bagaimana atas fakta yang terjadi.

· Tatar Jabar

Format


: News Bulletin

Content

: Voice Report

Durasi 


: 30 menit

Waktu siar

: Setiap hari, jam 13.30 wib

Target ausience
: All segment
b. Diskripsi acara

Tatar Jabar merupakan berita yang berisi peristiwa aktual yang terjadi di wilayah penyiaran RRI Bandung, RRI Bogor dan RRI Cirebon. Lintas siaran ini disiarkan melalui jaringan RRI Bandung, Bogor dan Cirebon.
· Score 15

Format


: News Bulletin

Content

: Voice report, wawancara

 Durasi 

: 30 menit

Waktu siar

: Senin – Sabtu, jam 15.30 wib

Target audince

: All segment

1.4 Sarana dan Prasarana

Dalam melaksanakan kegiatannya, RRI didukung oleh peralatan penyiaran cukup memadai. Peralatan yang kini menjadi tulang punggung RRI dalam melaksanakan kegiatannya dibiayai pemerintah. Peralatan yang dimiliki oleh LPP RRI Bandung, antara lain:
Tabel 1.1

Sarana dan Prasarana Lembaga Penyiaran Publik RRI Bandung

	NO
	Sarana/ Prasarana
	Keterangan/ Unit

	1
	Studio Continuity
	2 unit

	2
	Mixer Neve Siemens
	2 unit

	3
	Komputer OAC Siemens
	1 unit

	4
	Tape Deck Studer
	3 unit

	5
	Tape Roll Otari
	3 unit

	6
	CD player Revok 
	3 unit

	7
	Tascam
	2 unit

	8
	Microphone dan estandar microphone
	1 unit 

	9
	Studio Multy Purpose
	1 unit

	10
	Mixer 16 channel
	1 unit

	11
	DAT merk Studer
	1 unit

	12 
	Komputer Aws merk Siemens
	2 unit

	13
	Master Control Room
	1 unit

	14 
	Mobil OB Van merk Mercedez-Benz
	1 unit

	15
	Mobil OB Van Satelit
	1 unit

	16
	HIBRID telephone (phone in program)
	1 unit

	17
	Pemancar
	4 unit

	18
	Audiotorium
	1 unit


Sumber: Lembaga Penyiaran Publik RRI Bandung, September 2008.
a. Studio

· Continuity I

Dilengkapi dengan mixer merk Siemens, digunakan untuk musik rekaman, musik tradisional, dan studio siaran. Dilengkapi komputer OAC Siemens, tape Deck Studer 1 buah, tape Roll Otari 2 buah, CD player Revik 1 buah
· Continuity II

Continuity drama menggunakan mixer Neve Siemens, tape Otari 2 buah, tape deck Studer dan Tascam, masing – masing 2 buah, cd player, Revok, microphone dan estandar microphone. 
b. Multy Purpose

Studio rekaman menggunakan mixer 16 channel, tape roll merk Otari, CD player merk Revok 1 buah, DAT merk Studer 1 buah, tipe deck Tascam ditambah tape deck Sony masing – masing 1 buah, komputer AWS 1 set merk Siemens, dilengkapi dengan studio III dan IV.

c. Master Control Room

Ruang pengendali output dan input siaran dengan komputerisasi dari Siemens.
d. Mobil OB Van

Digunakan untuk kepentingan siaran luar, menggunakan mobil merk Mercedes-Benz. Dilengkapi dengan studio equipment dari Siemens, serta pemancar dengan frekuensi 93, dan 99 Mhz, dilengkapi dengan pemancar radius 60 km dari Jalan Diponegoro 61 Bandung. Untuk kepaduan siaran langsung dilengkapi pula dengan news room sebagai pengendali siaran di studio RRI juga memiliki OB Van Satelit yaitu mobil yang fungsinya sebagai penghubung satelit.
e. Phone in Program

Untuk keperluan acara – acara interaktif dilengkapi dengan HIBRID telephone dan untuk siaran langsung central menggunakan jasa satelit.
f. Pemancar

Terletak dilokasi Gedebage, berkekuatan 10 kw, lokasi Puncrut 5 kw, lokasi studio Jalan Diponegoro 61 bekekuatan 5 kw, dan pemancar back up berkekuatan 2 kw.

g. Auditorium

Terletak di Jalan Diponegoro 61 Bandung. Dengan kapasitas tempat duduk 700 orang, listrik berkekuatan 5000 watt, dengan sound system berkekuatan 2000 watt. Halaman parkir dengan kapasitas tampung 100 mobil.
1.5 Lokasi dan Waktu PKL

· Kegiatan PKL dilaksanakan di LPP RRI Bandung yang berlokasi di JLN. Diponegoro No. 61 Bandung P.O. Box 1055, Telp. (022) 7218073 – 7207031 Fax. (022) 7218075.
· Penulis melakukan kegiatan Kerja Lapangan pada tanggal 22 Juli 2008 sampai dengan tanggal 22 Agustus 2008. 

BAB II

PELAKSANAAN PKL

2.1      
Kegiatan / Aktivitas Selama Praktek Kerja Lapangan di Radio Republik  

            Indonesia (RRI)

Tabel berikut adalah jadwal selama penulis melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia (LPP RRI) Bandung :

Tabel 2.1

Jadwal Kegiatan PKL

	NO
	HARI/TGL
	JAM
	AKTIVITAS
	KETERANGAN

	1.
	22-07-2008
	09.00-14.00
	Pengarahan penulisan berita radio
	Rutin

	2.
	23-07-2008
	09.00-12.00
	Penjelasan kebijakan Redaksional
	Rutin

	3.
	24-07-2008
	09.00-15.00
	Penulisan berita radio, dari media cetak dijadikan ke dalam penulisan berita radio, kemudian evaluasi  
	Rutin

	4.
	25-07-2008
	09.00-16.00
	Berita Lapangan Kampanye Pilwakot “pasangan Drs. H. Taufiqurahman dan Abu Syauqi” dan penyerahan berita
	Rutin

	5.
	28-07-2008
	09.00-14.00
	Wawancara dosen Unikom mengenai Pilwakot Bandung
	Rutin

	6.
	29-07-2008
	09.00-17.00
	Wawancara Koordinator Lapangan pengawas Pilwakot Bandung.
	Rutin

	7.
	31-07-2008
	09.00-12.00
	Penyerahan berita hasil wawancara koordinator lapangan pengawas pilwakot  (KORLAP)
	Rutin

	8.
	01-08-2008
	09.00-13.00
	Penyerahan berita Voice Record hasil wawancara koordinator lapangan pengawas pilwakot  (KORLAP)
	Rutin

	9.
	04-08-2008
	08.00-16.00
	Liputan kampanye terakhir pilwakot dari pasangan “Drs. H. Taufiqurahman dan Abu Syauqi” dan tanggapan dari masyarakat
	Rutin

	10.
	05-08-2008
	10.00-17.00
	Peliputan opini “Makna Kemerdekaan” kepada Pengajar, pelajar, pekerja dan pedagang
	Rutin

	11.
	06-07-2008
	09.00-17.00
	Wawancara petani di pertanian Cikole Lembang, mengenai pertanian di musim kemarau
	Rutin

	12
	07-08-2008
	09.00-13.00
	Wawancara polisi mengenai aksi balapan liar di jalan Diponegoro
	Rutin

	13
	08-08-2008
	10.00-12.00
	Rapat Redaksi untuk melaporkan hasil perhitungan suara pilwalkot yang dilaksanakan pada hari minggu tanggal 10 Agustus
	Rutin

	14.
	10-08-2008
	09.00-18.00
	Melaporkan langsung hasil perhitungan suara Pilwakot di tiap TPS kemudian ke Kelurahan Dungus cariang dan Kecamatan Andir
	Insidentil

	15.
	11-08-2008
	09.00-12.00
	Pengarahan mengenai penulisan berita investigasi reporting dan pemberian tugas penulisan berita investigasi reporting. Kasus yang akan di angkat “Pembajakan Produk Clothing”
	Insidentil

	16
	12-08-2008
	11.00-14.00
	Wawancara Manajer Clothing Black ID
	Insidentil

	17.
	13-08-2008
	14.00-19.00
	Investigasi terhadap pemasok barang-barang black market. Wawancara di gudang tempat menyimpan barang.
	Insidentil

	18.
	14-08-2008
	11.00-15.00
	Wawancara pemilik produksi yang menggandakan barang-barang clothing.
	Insidentil

	19.
	15-08-2008
	13.00-15.00
	Merekam suara tempat produksi yang biasa menggandakan barang clothing
	Insidentil

	20.
	17-08-2008
	15.00-17.00
	Merekam suasana tempat clothing dan wawancara dengan pemakai barang-barang clothing
	Insidentil

	21
	19-08-2008
	09.00-16.00
	Proses penulisan berita investigasi
	Insidentil

	22
	20-08-2008
	09.00-16.00
	Proses penulisan berita investigasi
	Insidentil

	23
	21-08-2008
	09.00-16.00
	Proses penulisan berita investigasi
	Insidentil

	24.
	22-08-2008
	09.00-14.00
	Penyerahan hasil penulisan investigasi reporting
	Insidentil

	25.
	30-08-2008
	13.00-16.00
	Proses Produksi. Menjadikan hasil investigasi reporting ke dalam bentuk rekaman suara.
	Insidentil



Pada Tabel diatas, kegiatan PKL yang penulis lakukan selama masa tugas di RRI Bandung. 

2.2
Deskripsi Kegiatan Praktek Kerja Lapangan  
Selama melaksanakan PKL di LPP RRI, penulis melakukan kegiatan PKL sesuai dengan keilmuan yaitu Jurnalistik. Di sini penulis ditugaskan untuk melakukan kegiatan jurnalistik peliputan berita yang disajikan dalam Berita Langsung (straight news), berita ringan (soft news) dan feature.

Selain itu, syarat selesainya pelaksanaan PKL di RRI, adalah melakukan sebuah laporan Liputan Investigasi (investigative reporting). Yang selanjutnya hasil dari pembuatan liputan investigasi dilakukan proses produksi di studio RRI..

Berikut tahapan kegiatan penulis selama melaksanakan PKL :

1. Peliputan Berita

2. Pencarian Nara Sumber 

3. Proses Wawancara

4. Penulisan Berita

5. Evaluasi hasil penulisan dan peliputan berita

Meliput berita merupakan kegiatan wartawan untuk mencari informasi dengan jalan mendatangi tempat kejadian dan berinteraksi melalui wawancara dengan sumber berita. Dibutuhkan kesiapan fisik dan mental untuk bisa melakukan interaksi dengan baik (Djuraid 2007 : 107).

Wawancara adalah kegiatan liputan untuk mendapat informasi dari sumber berita mengenai sebuah masalah. Untuk menulis berita, seorang wartawan tidak cukup hanya menggambarkan situasi dilapangan, tetapi perlu disertai penjelasan dari orang yang paling tahu mengenai peristiwa tersebut. Hal ini terkait dengan kaidah bahwa berita merupakan penyampaian fakta dan bukan opini (Djuraid 2007 : 115)  

Kegiatan menulis naskah berita adalah kegiatan seorang wartawan setelah meliput dan mewawancarai narasumber yang kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan.

Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan, penulis ditugaskan sebagai reporter, yang bertugas untuk menjelaskan atau menyajikan suatu informasi agar mudah untuk dicerna pendengar (Oramahi 2003 : 59-60).
2.2.1
Deskripsi dan hasil Kegiatan Rutin
Penulis mendapatkan berbagai macam ilmu yang didapatkan selama PKL berlangsung, pengalaman yang sangat luar biasa. Baru pertama kali ini penulis merasakan mendapat ilmu dan kegiatan yang dilakukan oleh seorang wartawan atau jurnalis. Dalam melakukan liputan berita, terlebih dahulu mahasiswa diberikan arahan oleh pembimbing mengenai bagaimana proses serta berita apa yang harus diliput. Setelah peliputan dan penulisan berita selesai dilakukan, hasil kerja penulis langsung diperiksa oleh pembimbing, kemudian diadakan evaluasi dan pembekalan seputar hasil penulisan dan peliputan berita tersebut. Deadline sebuah berita diberikan setiap peliputan berita hingga pukul 14.00 setiap harinya. 

Berikut adalah analisa dan hasil  kegiatan selama PKL :

Hari Pertama 22 Juli 2008 

Di hari pertama PKL, peneliti sebelum melakukan peliputan berita ke lapangan, terlebih dahulu diberikan pengarahan mengenai berita radio.

Hari Kedua 23 Juli 2008 

Pembimbing menjelaskan kebijakan redaksional di RRI, dan pembimbing juga memberikan bagaimana penulisan di radio, dikarenakan peneliti di kampus belum pernah mendapatkan mata kuliah mengenai radio. Seharusnya mata kuliah radio sudah di dapatkan sebelum melakukan pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL).

Hari Ketiga 24 Juli 2008 

Penulis di tugaskan pembimbing untuk mengedit berita di koran, menjadikan berita untuk di radio, kemudian dilakukan evaluasi, ini dilakukan karena penulis belum mendapatkan mata kuliah media radio.

RRI BANDUNG Berita Pagi 24-07-2008-Tomi Trisetyo.N

Dalam ajang Pilwalkot 2008 Dada Rosada mendapat dukungan penuh Pengurus Besar Paguyuban Pasundan//Dukungan tersebut tidak ada kaitannya dengan partai politik terkait dan merupakan komitmen organisasi dalam kepengurusan Paguyuban Pasundan//

Hal itu disampaikan ketua umum Pengurus Besar Paguyuban Pasundan H.Syafei dalam acara minagkala ke – 95 Paguyuban Pasundan/selasa 22 Agustus 2008//Dalam acara itu Dada Rosada memperoleh penghargaan “Layang Pangajen” dari Pengurus Besar Paguyuban Pasundan//

Bagi masyarakat Bandung sendiri/banyak yang terkesan kurang peduli mengenai Pilwalkot 2008//Masyarakat Bandung enggan memilih pasangan Dada-Ayi karena dianggap gagal dalam pemerintahannya//Sedangkan kedua pasangan lain yaitu Taufikurahman-Deni serta Hudaya-Nahadi karena factor popularitas yang rendah//
RRI BANDUNG Berita malam 24-07-2008- Tomi Trisetyo.N

Kantor unit pelayanan perpanjangan surat izin mengemudi SIM Outlet telah diresmikan di pusat perbelanjaan Bandung Trade Center/selasa 22 Agustus 2008//

Peresmian tersebut dilakukan oleh kepala Kepolisian Daerah Jawa Barat Irjen Pol.Susno Duadji//Kantor pelayanan ini ditujukan bagi warga Bandung yang bermukim di wilayah Barat//Peresmian kantor ini adalah hasil kerjasama POLRI dengan PT.TELKOMSEL//

Langkah ini merupakan terobosan baru bagi pihak kepolisian//Pendirian SIM Outlet di pusat perbelanjaan ini baru pertama kalinya di Jawa Barat//

Dalam segi biaya hanya dikenakan sebesar 60.000 rupiah baik untuk SIM A maupun SIM C//Proses pembuatan hanya membutuhkan waktu 15 – 20 menit//Pelayanan dibuka  setiap hari dari jam 8 pagi sampai jam 9 malam//
Hari Keempat 25 Juli 2008 

Di hari keempat peneliti di tugaskan untuk meliput kegiatan kampanye Pilwakot yang di lakukan oleh pasangan calon Walikota dan Wakil Walikota Taufikurahman dan Deni Triesnahadi. Taufikurahman memulai kampanyenya dari pasar Andir dan berakhir di mesjid di daerah Setiabudi. Di tempat berbeda Deni Triesnahadi memulai kampanyenya di daerah ujung berung.

RRI BANDUNG Berita Pagi 25-07-2008- Tomi Trisetyo.N
Pasangan Calon Walikota dan Wakil Walikota Bandung Dr. H. Taufikurahman – Deni Triesnahadi melaksanakan kampanyenya/ jum’at 25 Juli//Pasangan ini tidak melakukan kampanye bersama//Dr. H. Taufikurahman  berkampanye keliling mulai dari Kecamatan Andir menuju ke daerah Sarijadi//sementara Deni Triesnahadi berkampanye di tempat berbeda/di daerah Ujung Berung//Aksi kampanye tersebut mendapat kawalan cukup ketat dari pihak kepolisian/meskipun jumlah massa kampanye terhitung sedikit//Dalam kampanyenya/pasangan ini membedakan aksinya dengan pasangan calon Walikota lainnya//

Pasangan ini menarik simpati masyarakat dengan turun langsung berbaur dengan masyarakat// “kami memilih berjalan kaki dan melakukan aksi mengamen di jalan juga menyapa masyarakat kecil/karena yakin akan lebih bagus dan efektif hasilnya”/ujar Dr.Doni salah seorang tim sukses Badan Pemenagan Pemilu//Akhirnya Taufikurahman mengakhiri kampanyenya hari ini di mesjid Al-Kautsar di daerah Sarijadi/rencananya untuk bersilaturahmi dengan masyarakat dan melaksanakan shalat jum’at//

Hari Kelima 28 Juli 2008 

Wawancara Dosen Ekonomi Unikom mengenai pasangan Calon Walikota dan Wakil Walikota Bandung, mengenai visi misi dari 3 kandidat pasangan Calon Walikota dan Wakil Walikota,  terutama dalam bidang ekonomi.

RRI BANDUNG Berita Pagi 28-07-2008- Tomi Trisetyo.N
Persaingan visi dan misi dari 3 pasangan kandidat calon walikota dan wakil walikota/menjadi perhatian menarik bagi masyarakat// ketiga pasangan tersebut menjanjikan kehidupan kota Bandung ke arah yang lebih baik// visi dan misi yang ditawarkan diantaranya yaitu perluasan lapangan pekerjaan dan pendidikan gratis// hal ini harus dapat disikapi masyarakat dengan baik// menurut pernyataan salah satu dosen manajemen UNIKOM Irham Fahmi/bahwa visi dan misi 3 kandidat pasangan calon walikota dan wakil walikota masih bersifat kepentingan kampanye saja// seharusnya ketiga pasangan ini mewujudkan apa yang di inginkan oleh public/bukan hanya sekedar mementingkan perolehan suara terbanyak// dari segi perluasan lapangan pekerjaan/Irham Fahmi mengatakan masyarakat harus mengetahui perluasan yang bersifat seperti apa// Jika perluasannya hanya dalam bentuk buruh/ jelas saja masyarakat tidak setuju karena hanya bersifat sementara// Sebaiknya calon walikota dan wakil walikota mendirikan lapangan pekerjaan dan mempermudah urusan – urusan birokratisnya/baik itu perusahaan besar maupun kecil// visi dan misi dari ketiga pasangan ini sebaiknya benar – benar mewujudkan keinginan masyarakat Bandung itu sendiri dan bukan hanya sebagai motto dan slogan untuk menarik simpati masyarakat saja///

Hari Keenam 29 Juli 2008 

Wawancara dengan Koordinator Lapangan Panwas Pilwakot Bandung, mengenai pelanggaran – pelanggaran apa saja yang telah dilakukan oleh 3 pasangan Calon Walikota Bandung, serta ada berapa laporan pelanggaran yang dilaporkan oleh masyarakat, jenis – jenis pelanggaran, sanksi untuk pelanggar.

Hari Ketujuh 31 Juli 2008 

Penyerahan hasil laporan liputan wawancara Koordinator Lapangan Panwas Pilwakot. Yang kemudian pembimbing menjelaskan mengenai apa berita Voice Record, dan seterusnya penulis membuat berita dalam bentuk Voice Record.

RRI BANDUNG Berita Pagi 31-07-2008- Tomi Trisetyo.N
kampanye pemilihan Walikota Bandung 2008 telah berlangsung selama dua putaran//Selama belangsungnya kampanye masing – masing calon/pihak panwas pilwalkot telah mencatat beberapa pelanggaran yang terjadi//Rifky Selaku koordinator lapangan menyatakan bahwa selama putaran kedua/panwas sudah mencatat pelaporan pelanggaran//Jenis pelanggaran yang terjadi merupakan pelanggaran administratif//sejauh ini laporan dari masyarakat hanya berkaitan dengan pengrusakan alat peraga/ada juga yang melakukan kampanye diluar jadwal//sampai saat ini di 30 kecamatan terdaftar  adanya pelanggaran yang terjadi//sementara untuk kantor wilayah kota/baru ada 4 laporan dari masyarakat//pihak panwas hanya dapat mencatat pelanggaran jika ada saksi/barang bukti/dan jenis pelanggaran yang terjadi//sejauh ini pihak panwas terus mengawasi kegiatan yang dilakukan masing – masing calon walikota//untuk kedepannya pihak panwas akan terus melakukan pengawasan aktif dan pasif//pengawasan aktif yaitu pengawasan langsung oleh pihak panwas//sedangkan pengawasan pasif yaitu dengan menerima pengaduan dari masyarakat/tim kampanye/dan juga dari elemen – elemen masyarakat/// 

Hari Kedelapan 01 Agustus 2008 

Penyerahan berita voice record mengenai liputan wawancara Koordinator Lapangan Panwas Pilwalkot.Disini penulis belajar pertama kali membuat berita dalam bentuk voice record. 
RRI BANDUNG  Berita pagi - 01.08.2008 - Tomi Trisetyo.N
Pelanggaran dalam kampanye Pemilihan Calon Walikota dan Wakil Walikota Bandung 2008 banyak terjadi//Para simpatisan dan tim kampanye masing-masing ingin calon yang di usungnya menduduki kursi Walikota dan Wakil Walikota/sehingga cara kampanye yang salah pun dilakukan//Pelanggaran yang tercatat pihak Panwas samapi saat ini yaitu berupa pelanggaran administratif//

Ada yang merobek famplet kampanye pasangan lain/sera ada yang melakukan kampanye diluar jadwal//Kecurangan-kecurangan terjadi karena ingin mendapat perolehan suara terbanyak dari masyarakat//

Seperti yang diungkapkan Koordinator Lapangan Panwas Rifky/dirinya mengatakan adanya laporan pelanggaran oleh ketiga tim kampanye//

-Insert-
Awal
: Pokonya semua pasangan calon itu melanggar 



Akhir
: …..aturan pelaksanaan kampanye//

Pihak Panwas terus mengamati kegiatan masing-masing tim kampanye//Selain itu Panwas juga menertibkan pelanggaran-pelanggaran dan menindaklanjutinya dengan melaporkan kepada KPU untuk memberikan sangsi yang akan dijatuhkan pada tim kampanye yang melanggar///
Hari Kesembilan 04 Agustus 2008 

Penulis mendapat tugas meliput kegiatan terakhir Kampanye Calon Walikota  

yang bertempat di Gazibu Bandung, yaitu meliput dan mewawancara  masyarakat  

yang berada di sekitar Gazibu, mengenai apa yang diinginkan oleh masyarakat untuk perubahan dan kemajuan Kota Bandung.

 RRI BANDUNG-Berita pagi-04.08.2008- Tomi Trisetyo.N

Kampanye putaran terakhir pasangan Taufikurrahman dan Abu Syauqi/ dilaksanakan dilapangan Gazibu Bandung/ senin 4 Agustus 2008// Ratusan simpatisan partai keadilan sejahtera hadir untuk mendengarkan visi misi dari Taufikurrahman dan Abu Syauqi// Salah satu misinya yaitu tentang perluasan lapangan pekerjaan// Diungkapkan seorang tenaga kerja Adrial/ dirinya mendukung tentang program perluasan lapangan pekerjaan//

- insert -
Awal : latar belakang Abu Syauqi …




Akhir : ….. menyerap tenaga kerja //

Adrial mengharapkan pasangan Taufikurrahman – Abu Syauqi dapat melakukan perubahan pada kota Bandung// Peubahan yang di inginkan yaitu pengurangan tingkat pengangguran/ dan juga membuka luas lapangan pekerjaan// Adrial optimis karena menurutnya Abu Syauqi adalah seorang pengusaha/ sehingga perubahan dalam lapangan pekerjaan dapat diwujudkan//
Berbeda dengan Adrial/ Seorang  tenaga kerja di PT Dirgantara Indonesia Yadi / menurutnya apa yang dijanjikan para calon Walikota hanya menjadi iming – iming kampanye saja// Pada kenyataannya masih banyak warga Bandung yang tidak merasakan kesejahteraan// 

- insert -
Awal : sama saja ….




Akhir : ….. belum terealisasikan //

Yadi mengharapkan visi misi para calon bukan sekadar janji saat kampanye// Dirinya berharap apa yang para calon walikota janjikan dapat benar – benar dibuktikan///
Hari Kesepuluh 05 Agustus 2008 

Penulis mendapatkan tugas liputan mengenai makna kemerdekaan Indonesia. Penulis bertugas untuk wawancara Dosen, Mahasiswa dan Masyarakat tentang makna dari hari kemerdekaan. 

RRI BANDUNG-BERITA MALAM-05.08.2008- Tomi Trisetyo.N
Bangsa Indonesia akan memperingati hari jadinya yang ke-63//Seluruh masyarakat akan memperingati hari kemerdekaan bangsa Indonesia//Akan tetapi makna kemerdekaan itu sendiri berbeda bagi tiap masyarakat//Seperti diungkapkan seorang mahasiswa Fikom Unikom Ryan/menurutnya arti kemerdekaan telah menjadi hal biasa/dan hanya sekedar perayaan karnaval saja//Bahkan masih ada mahasiswa yang malu untuk turut berpartisipasi dalam perayaan kemerdekaan//
- Insert - 
Awal
:sangat mempengaruhi…




Akhir
:….keadaan yang menurun//

Ryan berharap kemerdekaan akan menjadi semangat juang bagi generasi baru//

Sedangkan yang diungkapkan seorang satpam Barna/menurut dirinya kemerdekaan adalah tingkat keamanan yang layak//Dirinya mengaku belum merasakan kemerdekaan karena hal itu hanya dapat dirasakan orang-orang kaya saja/sementara rakyat kecil masih terasa tertindas//
- Insert-
Awal
: seluruh warga…




Akhir
: ….melawan penjajah//

Pendapat lain di ungkapkan seorang pegawai pemerintahan kota Bandung Machmud Tarigan/menurutnya kemerdekaan harus disukuri dan dinikmati dengan hal-hal positif yang berguna//Perjuangan dan jasa pahlawan harus diteruskan agar Indonesia menjadi lebih baik//
- Insert -
Awal
: nikmat segala….




Akhir
: …tidak keluar jalur//

Juga diungkapkan salah seorang dosen Komunikasi Visual Ferry/mengungkapkan bahwa kemerdekaan adalah kebebasan pengekspresian diri//Pada masa sekarang seseorang dapat menghasilkan sesuatu dengan usahanya sendiri sudah merupakan kemerdekaan//
- Insert - 
Awal
: sulit loh….




Akhir
: ……salah satu kemerdekaan// 
Menurutnya kebebasan berekspresi untuk menjadikan diri lebih baik/lebih berguna untuk mengisi kemerdekaan yang sudah di dapat///

Hari Kesebelas 06 Agustus 2008 
Liputan pertanian di Cikole Lembang, mewawancarai para petani, yang sedang mengalami masa kekeringan, mencari solusi dalam menghadapi kekeringan. 

RRI BANDUNG-BERITA SORE-06.08.2008- Tomi Trisetyo.N

Musim kemarau tidak menyurutkan para petani tanaman kentang Balai Penelitian Tanaman Sayuran untuk tetap bekerja//Meskipun lahan yang yang kering karena kekurangan air/para petani dapat mengatasinya sejauh ini//Akan tetapi sedikitnya berpengaruh pada hasil panen yang di dapat//Selain hasil panen yang kurang maksimal/perawatan pun harus lebih ditingkatkan//Seperti diungkapkan seorang mandor Perkebunan Balai Penelitian Tanaman Sayuran Asep/dirinya mengatakan bahwa kemarau yang membuat lahan kering/cukup berpengaruh pada hasil panen//

- Insert -
Awal
: ya memang….




Akhir
: …sedikit kesulitan//

Meskipun begitu/hal ini tidak menjadi masalah berarti bagi Balai Penelitian Tanaman Sayuran/karena hasil panen di utamakan untuk penelitian bukan penjualan//

Asep mengatakan untuk mengatasi kekeringan/para petani menyiram tanamannya dua kali dalam sehari//Selain itu pemberian pupuk pun lebih ditingkatkan//Hal serupa diungkapkan kepala perkebunan Balai Penelitian Tanaman Sayuran Subarlan/dirinya mengatakan tidak ada pengaruh besar karena sebagian besar hasil panen digunakan untuk penelitian//

- Insert -
Awal
: panen itu….




Akhir
: …di teliti tidak dijual//

Tetapi menurut Subarlan sebagian kecil dari hasil panen/ada juga yang dijual oleh petani//Hasil penjualan inilah yang berpengaruh bagi petani/karena para tengkulak mengurangi jumlah pembelian akibat hasil panen yang kurang maksimal///
Hari Keduabelas 07 Agustus 2008 
Penulis ditugaskan mencari berita sendiri, dan disini penulis diuji untuk belajar menggunakan insting seorang wartawan yang mencari berita. Penulis mengambil berita mengenai tanggapan dan kinerja polisi dengan maraknya balapan liar di jalan Diponegoro.

RRI BANDUNG-BERITA SORE-07.08.2008- Tomi Trisetyo.N

Aksi balapan liar anak muda kota Bandung semakin menjadi//Kreatifitas yang salah kian membuat warga merasa resah//Aksi ini dilakukan di jalan Diponegoro sekitar jam 12 malam//Meskipun balapan dilakukan pada malam hari/tetap saja dinilai mengganggu ketertiban umum//

Aksi balapan liar ini disinyalir karena kurangnya fasilitas yang dibutuhkan anak-anak muda Bandung untuk menyalurkan hobinya//Seperti diungkapkan seorang pembalap liar Giant/dirinya mengaku mengikuti balapan liar karena tidak adanya tempat khusus balapan selain saat acara balapan resmi//

- Insert -
Awal
: ya pengen….




Akhir
: …penyaluran hobi//

Giant mengharapkan pemerintah kota Bandung dapat lebih mengerti keinginan anak-anak muda untuk menyalurkan hobinya//Menurut Giant/pemerintah kota Bandung hendaknya membangun fasilitas khusus yang dilegalkan bagi anak-anak muda yang mempunyai hobi balapan//Giant mengakui dirinya tidak mengikuti balapan resmi karena biaya yang dibutuhkan cukup besar//Giant menambahkan/dirinya tidak takut meskipun saat balapan selalu ada patroli polisi//

Diungkapkan seorang polisi sektor Bandung Wetan Agus Sudirno/dirinya mengakui banyak anak-anak muda yang mengikuti balapan liar di jalan Diponegoro pada malam hari//Biasanya balapan dilakukan pada kamis malam sekitar jam 12 hingga menjelang subuh//

Menurut Agus/yang tertangkap saat mengikuti balapan/langsung diberi pengarahan dan dijatuhi sangsi apabila terbukti melanggar kelengkapan kendaraan//

- Insert -
Awal
: kalau terbukti….




Akhir
: …kelengkapan kendaraan//

Agus mengatakan/polisi akan memberi penindakan lebih lanjut apabila balapan masih sering dilakukan/karena selain mengganggu ketertiban umum/juga membahayakan keselamatan pengendara lain///

Hari Ketigabelas 10 Agustus 2008
Penulis melakukan rapat redaksi dengan semua anggota dan juga pembimbing,untuk menetapkan wilayah tugas peliputan masing-masing,dan juga penjelasan cara menginformasikan data tiap wilayah. Penulis mendapat wilayah tugas peliputan di daerah kecamatan Andir. Penulis banyak mendapatkan ilmu bagaimana pentingnya peranan masing-masing bagian yang ada dalam suatu sistem organisasi. 

Hari Keempatbelas 10 Agustus 2008

Penulis ditugaskan oleh pembimbing untuk meliput perolehan hasil pemilihan Walikota Bandung,, penulis mendapat tugas meliput di TPS, kelurahan dan kecamatan. Disini penulis mencari perolehan suara pemilih dari TPS di daerah Andir kemudian penulis melaporkannya ke RRI melalui SMS. Sesudah itu penulis langsung pergi ke Kelurahan Dungus Cariang untuk mengetahui perolehan suara sementara yang didapat, kemudian penulis melaporkannya ke RRI melalui SMS. Setelah selesai dari kelurahan penulis melanjutkan perjalanan ke Kecamatan Andir, untuk mengetahui perolehan siapa pemenang dari 3 calon Walikota Bandung di Kecamatan Andir, kemudian penulis melaporkannya melalui SMS. Tugas ini adalah untuk menghitung cepat (quick count) hasil perolehan sementara peolehan suara pemilih Walikota Bandung yang dilakukan oleh RRI, yang disampaikan kepada masyarakat Kota Bandung. Di sini RRI telah mengumumkan perolehan hasil sementara PILWAKOT dari jam 14.00 wib, yang perkiraannya benar dan akurat.

Hari kelimabelas 11 Agustus 2008 
Penulis ditugaskan untuk membuat sebuah investigasi reporting. Investigasi ini dilakukan sekitar 3 minggu, karena sulitnya data yang diperoleh, dan sulitnya membongkar pembajakan ini, karena harus hati – hati disaat menggali informasi agar tidak sampai ketahuan. Di investigasi ini peneliti mendapatkan ilmu teknik investigasi, karena pembimbing menjelaskan secara detail bagaimana teknik dan  peliputan investigasi.


2.2.2
Deskripsi dan hasil Kegiatan Insidentil

Dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan, mahasisiwa juga ditugaskan untuk melakukan kegiatan berita bersifat insidentil. Kegiatan peliputan insidentil yaitu kegiatan yang dilakukan dalam event atau peristiwa – peristiwa tertentu yang kejadiannya hanya pada hari dan saat tertentu.

Kegiatan insidentil dilakukan selama melaksanakan kegiatan PKL berupa kegiatan peliputan investigasi. Liputan investigasi, merupakan liputan yang secara mendalam terhadap suatu permasalahan tertentu yang terjadi di lingkungan masyarakat. Dalam liputan investigasi ini sangat di perlukan waktu yang cukup lama, dalam proses liputannya maupun dalam proses penulisan hasil laporannya.

Liputan investigasi ini adalah merupakan tugas akhir dan menjadi syarat bagi mahasiswa dalam menyelesaikan Praktek Kerja Lapangan di LPP RRI. Berikut hasil kegiatan liputan investigasi dalam pelaksanaan PKL di LPP RRI Bandung.

Peliputan investigasi ini dilakukan secara kelompok dan pada kali ini penulis peliputan bersama 5 orang lainnya. Pada liputan investigasi ini, penulis dan yang lainnya mengangkat tema liputan mengenai “Pembajakan Produk Clothing” di Kota Bandung.

Radio Republik Indonesia Stasiun Bandung
INVESTIGATIF REPORTING

Judul



: Pembajakan Produk Clothing

Penanggung Jawab

: Kepala Bidang Pemberitaan







  Drs. R. Sulaeman

Naskah


: Hamdikri

Investigator


: Panji Syawaludin Pratama







  Tomy Trisetyo Nugroho








  Anwar Sukmana









  Galih Syaeful Bhatni








  Hamdikri

Narator


: Panji Syawaludin Pratama

Tehnik & Montage

: Tomy Trisetyo Nugroho







  
  Galih Syaeful Bhatni

Musik



: Anwar Sukmana

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
01. Operator
: Musik fade in – out

02. Narator
: Bandung dikenal sebagai tempatnya wisata belanja dan wisata kuliner// banyak orang-orang orang dari luar kota sengaja untuk belanja ke bandung/ terutama belanja ketempat clothing dan distro// tapi sayang dibalik terkenalnya bandung sebagai tempat clothing dan distro/ ternyata ada sebagian orang yang memanfaatkannya// barang-barang clothing sekarang banyak yang dibajak/ bahkan ada juga barang asli dijual dibawah harga toko atau lebih dikenal dengan Black Market (BM)//  

03. Operator
: ( ear Cather )/ Putar Suara manajer clothing Black id



“ banyak sekali barang kami yang dibajak. Sehingga omset penjualan kami jadi menurun “

04. Narator
: itu tadi pengakuan manajer clothing Black id/ ketika dia sedang   memeriksa keadaan ditokonya// 


  Nach, berangkat dari pengakuan tadi/ kamipun mencoba membuktikan kebenarannya …..// pembajakan terhadap clothing atau distro//

05. Operator
: music fade in – out

06. Narator
: gudang yang berukuran 3 x 7 meter dengan dinding  terbuat dari bilik kayu yang sudah nampak lusuh// gudang yang terletak didaerah Holis bandung ini/ ternyata sebuah tempat penyimpanan barang Clothing // gudang tersebut tidak terlihat seperti kamar kontrakan biasa// tempatnya cukup tersembunyi/ terhimpit diantara rumah warga/ untuk masuk kedalam saja harus melewati gang-gang sempit/ sehingga hanya kendaraan bermotor beroda dua saja yang bisa masuk kedalam// ruangan yang pintu masuknyapun tidak terlihat dari luar ini/ terdapat tumpukan baju dari berbagai macam clothing dan distro// bukan hanya baju/ ternyata didalam gudang ini juga terdapat celana/ topi dan barang-barang clothing lainnya//

07. Operator
: Musik fade in – out

08. Narator : 

sebut saja YD/ salah seorang penadah barang black market (BM) clothing// perawakannya gempal dengan tinggi sekitar 165 cm dan berkacamata// Dia sudah 3 bulan terpaksa menjadi penadah barang black market ini/ karena susahnya mendapat pekerjaan/ dan juga karena adanya kesempatan melakukan usaha seperti ini// YD  ternyata sempat kuliah di ITB tapi sayang putus ditengah jalan//


Setiap mendapat informasi  dari  pengrajin mengenai barang yang sudah ada// YD langsung berangkat ketempat pengrajin// untuk mencari nafkah meskipun dengan cara seperti ini/ ia rela bolak-balik dari kontrakannya yang berada di daerah Mohammad Toha ke tempat pengrajin yang berada didaerah cicaheum/ belum lagi setelah YD mendapat barang dia harus menyimpannya ke gudang di daerah Holis// YD harus meluangkan waktu cukup lama diperjalanan// 


YD mengaku menjalankan bisnis seperti ini sangat menguntungkan/ buktinya saja baru beberapa bulan dia menjalankan bisnis ini sudah dapat membeli motor Yamaha mio// 

09. Operator
: insert suara YD


  “kenapa saya berani melakukan bisnis seperti ini. Karena bisnis seperti ini sangat menjanjikan. Tau nggak motor mio yang diluar. Itu saya beli dari bisnis ini. Padahal baru 3 bulanan saya bisnis kaya gini.”

10. Narator
: Dalam melakukan bisnis ini modal pertama YD hanya sekedar mencari orang yang dapat memberikan barang Black Market/ dan itu pun dia hanya mencarikan pesanan dari orang lain//dari hasil penjualan itu keuntungan yang didapat dari setiap produk/ berkisar 5 ribu sampai 10 ribu// Keuntungan ini dia pergunakan untuk modal penyetokan barang// selain menjual sendiri YD juga mempunyai agen-agen sendiri//


Untuk mengembangkan bisnisnya YD tidak hanya menjual barangnya di bandung/ dia juga menjualnya sampai keluar kota bahkan sampai meyeberang pulau// YD mengatakan dirinya sering mengirim barang ke purwakarta dan juga mendapat pesanan barang dari padang//

11. Operator
: insert suara YD


  “ saya nggak cuma menjual dibandung saja. Saya menjual juga di purwakarta bahkan saya punya toko disana. Di daerah sumatera juga saya suka mengirim barang. Ada dilampung, tapi yang paling jauh sih di padang.”   

12. Narator
: kebetulan pada saat kami menemui YD/ dia akan mengambil barang distro ke pengrajin// kami meminta YD membawa ketempat pengrajin// YD pun mengijinkan dan membawa kami//

YD menyalakan Sepeda Motor Yamaha mio berwarna hitam yang terdapat box dibelakangnya// dia memacu motor maticnya dengan cuaca yang panas terik dari daerah Holis ke daerah cicaheum//

13. Operator
: sound effeck suasana di pengrajin

14. Narator
: Rumah berukuran kecil yang tampak sepi dari luar/ hanya terdengar suara mesin jahit// di dalam sebuah ruangan itu terdapat tumpukan bahan pakaian cukup banyak yang akan di produksi// beberapa mesin terus bekerja menjalankan fungsinya// seperti mesin jahit/ mesin obras/ juga mesin coverdeck yang khusus untuk menjahit jaket// tampak beberapa karyawan sedang mengerjakan jahitan dan 2 orang sebagai supervisor atau yang biasa disebut mandor sedang mengawasi pekerjaan karyawannya//
   

15. Operator
: Musik fade in-out

16. Narator
: konfeksi yang sudah berjalan 2 tahun ini/ banyak menerima pesanan dari clothing/ contohnya clothing Black ID // menurut AN untuk mencari keuntungan lebih/ dirinya terpaksa menggandakan barang pesanan dari clothing// AN menjelaskan jika pemilik clothing memesan  12 barang dengan brand-brand tertentu/ dia membuatnya tiga kali lipat// dirinya memberikan barang kepada pemilik clothing sesuai dengan pesanan/ sedangkan barang yang dia gandakan dijual ke penadah//  AN mengaku pekerjaan yang dilakukannya tidak diketahui pemilik clothing//  ia menyadari apabila pemilik clothing mengetahuinya resikonya cukup tinggi//

17.Operator
: wawancara tomy dengan AN

Tomy
: akang kan tau yuda sering ambil barang di sini, sayapengen tau aza soalnya saya tertarik dengan bisnis kaya gini tapi saya masih belum ada channel, pengen tau lebih dalam lah.

Jadi kalau ini teh barang resmi ga? 

AN
:   sebenernya resmi juga ada jadi ga semuanya ilegal, resminya tergantung kita aza. 

  Tomy    :   nah yang  ga resmi nya gmna? Prosesnya!

AN
:  contoh nya kaya gini, dari owner nya sendiri pesen 12 barang dengan brand-brand tertentu yang sebenernya kita buat tiga kali lipat dimana yang dua kali lipat kita jual diluar, satu brand kita buat duoble yang kita kasih ke owner nya Cuma satu dan barang lain kita jual dengan harga yang sama.

Tomy
: 
emang udah lama?

AN
:   yang kaya gini mah udah lama atuh, sekitar dua tahun lah.

Tomy
:   mang kenapa bisa kaya gini, ada penjualan ke luar gitu?       Faktornya!

AN
:  faktornya utamanya sih ekonomi.. kalau yang kedua seh mumpung ada kesempatan.

Tomy 
:   distribusi nya kemana aja?

AN
:  ya..kita juga musti putar otak ya untuk mendistribusikan kaya gini ya, soalnya kalau kita distribusikan di bandung-bandung aja bisa ketauan owner nya dan orang nya bisa ga percaya lagi ama kita, kita juga punya orang luar buat distribusi’in di luar bandung di luar jawa barat lah...

Tomy 
:   kalau misalkan ada pengusutan gmna?

AN
:  setiap pekerjaan pasti ada resikonya, kalau kita ga ambil resikonya kapan kita ambil untung...cuman kita ga tau kapan resiko itu kapan terjadinya.

Tomy 
:   jadi owner yang pesen barang ga tau ya?

AN
:  wah kalau tau mah ga mungkin lah...maksudnya ya pikiraza mas kalua pesen barang taunya di gandain pasti mas ga mau kan!

Tomy
:  terus gimana nyembunyi’in nya?

AN
:  ya itu dia kita harus pinter-pinter boleh dibilang kita maen di bawah tanah kita maen di belakang mereka jangan sampai mereka tau kalau kita bikin double brand mereka terus kita jual dengan label-label yang mereka buat.

                          Tomy
:  nah sekarang ada orang dalam ga dari ownernya   sendiri?

   AN
 :  wah..mas kita ga bisa kasih tau.

18. Narator
: An mengatakan tidak hanya dirinya saja yang melakukan perbuatan seperti ini// meskipun YD dan AN merasa terpaksa dengan alasan ekonomi/ tapi perbuatan yang mereka lakukan sangat merugikan pihak clothing// clothing-clothing di bandung bisa cepat-cepat gulung tikar//

19. Operator
: Musik fade in – out

20. Narator
: manajer clothing black id Ivan yang ditemui seusai kerja menuturkan/ praktek- praktek seperti ini bisa membuat kami gulung tikar// dirinya menjelaskan omset penjualan mereka jadi menurun/ sedangkan diluar/ produk mereka banyak sekali yang dipakai// sambil menghisap rokok mildnya ivan melanjutkan sebenarnya praktek seperti ini ada untungnya karena membuat produknya terkenal// tapi/ jika barang yang digandakan terlalu banyak jadi merugikan// 

21 Operator
: insert suara ivan

“tadinya praktek seperti ini kita biarkan karena sedikit menguntungan kami. Barang kami jadi terkenal sampai keluar kota. Tapi kalu tidak ada pemasukan, kami yang rugi juga.”

22.Narator
: sebuah clothing untuk membuat suatu produk harus membayar desainer/ belum biaya produksi yang harus dikeluarkan// berbeda dengan clothing yang punya desainer sendiri dan punya tempat konfeksi sendiri/ contohnya saja Temple// produk temple jarang sekali ada yang dibajak apalagi digandakan//  


Sebuah clothing sebenarnya punya komunitas sendiri// para pecinta barang-barang clothing akan selalu membeli ketempatnya langsung// 

23.Operator
: Musik fade in – out

24. Narator
: terkait dengan masalah barang black market ini/ para pecinta baju cloting punya penilaian sendiri-sendiri// misalnya saja doni dirinya mengatakan hanya membeli barang clothing langsung ketempat aslinya// siswa sma kelas 2 dijakarta ini menganggap barang yang dijual bebas itu barang paslu/ karena tidak dijual di tempat aslinya//

25. Operator
: insert suara doni


“saya nggak percaya barang-barang clothing yang dijual diluaran. Makannya saya sengaja datang ke bandung untuk belanja.”

26. Narator
: berbeda dengan iwan seorang mahasiswa unikom/ dirinya mengaku tidak masalah barang itu asli atau tidak/ asalkan kualitasnya sama// apalagi barang tersebut lebih murah dari harga toko/ dia lebih memilih barang palsu daripada barang asli// 


Jika dilihat dari pengakuan para pemakai baju clothing/ masalah Black market ini tidak terlalu jadi masalah// pertanyaannya/ jika barang clothing bebas dijual sampai keluar kota/ apakah bandung tetap menjadi tempat wisata belanja baju Clothing??// melihat kondisi tersebut/ bukan hal mungkin kreatifitas anak muda bandung nantinya akan berkurang//

27. Operator : musik fade in - out  
2.2.3
Deskripsi Tentang Pelayanan Perusahaan Terhadap Mahasiswa

 Selama penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Radio

 Republik Indonesia (RRI) Bandung, di sini penulis diberikan pelayanan baik oleh pihak RRI. Penulis di bimbing langsung oleh Kepala Bagian Pemberitaan RRI Bandung, Drs. R. Sulaiman.   


Di mana sebelum pelaksanaan kegiatan peliputan berita, penulis selalu di beri arahan dan pembekalan, agar lebih memahami dari tugas yang diberikan.


Begitu juga setelah peliputan berita, dilakukan evaluasi terhadap hasil dari penulisan dan peliputan berita.


 Dari segi sarana dan prasarana, selama melaksanakan PKL penulis memperoleh fasilitas yang memadai untuk menunjang dari kegiatan selama berada di RRI.   


Banyak hal yang penulis dapatkan selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di RRI Bandung, baik itu pengalaman, pengetahuan, pembelajaran, dan pemahaman dalam hal ini tentang media Radio, yang penulis belum dapatkan di bangku kuliah, menjadikan penulis memahami teknik penulisan berita radio, yang akan menjadikan bermanfaat ketika penulis lulus kuliah dan bekerja di sebuah lembaga media, terutama radio.

2.3
Analisis Kegiatan Selama PKL di Divisi Pemberitaan (news) Lembaga    Penyiaran Publik RRI Bandung



Pekerjaan seorang wartawan atau jurnalis bukanlah perkara mudah. Seorang jurnalis profesional harus memiliki etika pribadi yang terpuji, dan itu sekurang-kurangnya tercermin dalam hal-hal sebagai berikut:

· Dia mencari kebenaran dan melaporkannya secara akurat.
· Dia menyampaikan fakta-fakta.
· Dia tidak boleh menyampaikan rumor atau desas-desus, apalagi mencampur-adukan rumor dengan fakta.
· Laporan adalah bagian dari berita atau bentuk lain dari sebuah berita. Itu berarti bahwa tidak boleh ada pendapat si reporter yang dimasukan sebagai bagian dari laporan tersebut.
· Laporan tidak boleh bias atau berat sebelah, atau memihak salah satu pihak     (Oramahi, 2003:59). 

Selain melalui media massa cetak, kita juga mengenal jurnalistik untuk media elektronik, seperti  radio. Dalam beberapa hal media elektronik khususnya radio telah mengungguli media cetak, terutama karena kekuatan audio-nya. 


Meski radio kini kian terdesak oleh televisi, namun radio masih memiliki banyak penggemar. Kecenderungannya adalah jangkauan siaran radio kian menyempit sehingga yang paling mampu bertahan adalah radio-radio yang hanya melayani wilayah kecil saja. 


Apapun bentuk media massa, semua memiliki produk yang sama, yakni berita, yang dihasilkan dari sebuah kegiatan yang dinamakan kegiatan jurnalistik. Menurut Adinegoro, jurnalistik memiliki arti kepandaian mengarang untuk memberi perkabaran pada masyarakat dengan selekas-lekasnya agar tersiar seluas-luasnya (Baksin, 2006:47).


Dalam media massa, kegiatan jurnalistik merupakan kegiatan utama. Dimana kegiatan jurnalistik menghasilkan sebuah karya jurnalistik, tinggal dilihat dari jenis medianya saja. Dalam hal ini, penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan di media massa elektronik, radio. Jadi, karya jurnalistik yang dihasilkan selama penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan adalah berupa karya jurnalistik untuk telinga. Menulis untuk radio adalah menulis untuk telinga, artinya informasi yang disampaikan melalui suara (audio) dan hanya untuk didengar.


Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di RRI Bandung, khususnya di divisi pemberitaan (news), penulis mengalami serta mengikuti proses kerja seorang wartawan, khususnya wartawan media elektronik, yakni wartawan radio. Dimana seorang wartawan radio harus memiliki unsur ketepatan, keseimbangan, kejelasan, dan dapat menulis untuk telinga.


Ketepatan merupakan hal paling utama dalam penulisan berita. Bila seorang wartawan radio tidak dapat memberikan unsur ketepatan ke dalam berita yang ditulisnya, maka ia telah gagal merebut minat pendengar. Media elektronik seperti radio memiliki keunggulan karena lebih cepat dari pada media cetak, namun kecepatan itu memiliki resiko, yakni mudah membuat kesalahan. Maka dari itu unsur ketepatan sangat penting dan harus dimiliki oleh wartawan radio.     


Dalam meliput berita, agar hasilnya dapat digunakan sebagai materi siaran, isi dari berita tersebut harus berimbang. Artinya seorang wartawan radio dalam menulis beritanya tidak boleh memihak pada apapun dan diharuskan netral.


Karena bentuk penyampaian pesannya yang sekilas, pendengar radio hanya mempunyai satu kesempatan untuk mendengarkan pesan atau informasi yang disampaikan. Maka dari itu seorang wartawan radio dalam menyampaikan suatu pesan atau informasi kepada pendengarnya harus memperhatikan kejelasan pesan atau informasi yang akan disampaikan, untuk menghindari penyalah artian pesan atau informasi yang disampaikan.


Menulis untuk radio adalah menulis untuk telinga. Seorang wartawana radio hendaknya mengetahui bahwa mata dapat menangkap satu kalimat utuh seketika, namun telinga hanya dapat menyimak kata demi kata yang terangkum dalam satu kalimat. Karena batas waktu siaran dalam setiap segmen atau acara amat ketat, maka apa yang hendak disiarkan melalui radio haruslah tertulis yang menggunakan kalimat dengan ragam lisan. Artinya, apa yang diucapkan itu haruslah bahasa lisan yang ditulis.     

BAB III

PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Praktek Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan yang dilakukan mahasiswa secara langsung di lapangan. Di sini mahasiswa dapat melakukan praktek kerja di instansi, lembaga dan perusahaan, yang ditempatkan di bidang atau bagian sesuai dengan keilmuan.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, penulis dapat menarik kesimpulan :

1. Radio meupakan salah satu media massa yang menyajikan berbagai informasi 

dan hiburan, sama halnya seperti media massa lainnya, radio digunakan juga sebagai sarana komunikasi atau penyalur aspirasi bagi pendengar atau khalayaknya. Dalam hal ini RRI sebagai Lembaga Penyiaran milik publik yang independen , netral, dan tidak komersil serta berfungsi melayani kebutuhan masyarakat akan sebuah informasi.

2. Sebagai penyalur aspirasi dan informasi bagi masyarakat, radio dalam hal ini RRI, memiliki bagian pemberitaan yang khusus memberikan berbagai macam informasi yang disajikan secara pofesional, netral dan independen, kepada pendengarnya. Hal ini sesuai dengan visi misi perusahaan yang menjadikan RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang independen, netral, mandiri dan profesional.

3. Dalam menyajikan informasi pada pendengarnya, RRI selalu berjalan sesuai dengan kaidah – kaidah jurnalistik yang berlaku di Indonesia.

4. RRI dilengkapi dengan Sumber Daya Manusia yang ahli dan kompeten dalam bidangnya masing – masing, dalam melaksanakan kegiatan rutinnya sebagai penyalur aspirasi dan informasi kepada masyarakat, RRI dibangun dengan sikap loyalitas hingga terjalin kerjasama yang baik diantara para karyawan.  

5. Dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di LPP RRI, penulis banayk mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman tersebut didapat melalui pemberian tugas berupa peliputan berita. Penulis juga mendapatkan teknik atau cara penulisan yang disajikan dalam sebuah berita format radio, sebagai media elektronik yang tentunya mempunyai kekhasan tersendiri dibandingkan dengan penulisan berita media cetak yang telah penulis dapatkan selama perkuliahan. 

3.2. Saran – Saran

3.2.1. Saran Bagi LPP RRI Bandung
1. Dalam proses evaluasi jangan hanya pada segi penulisan naskah saja, tetapi juga dalam hal kinerja reporter agar kualitas SDM dalam hal ini tetap terjaga.

2. Untuk lebih meningkatkan kualitas siarannya, RRI diharapkan dapat menghadirkan program – program yang kreatif dan inovatif, melalui program – program yang dibutuhkan masyarakat saat ini terutama anak muda.


3.2.2. Saran Bagi Kampus  

1. Pengarahan Praktek Kerja Lapangan (PKL), agar dapat dilakukan jauh


hari sebelum massa PKL.

2. Untuk mata kuliah media Radio dan Televisi, diharapkan di tempatkan


pada semester 6, karena tidak semua mahasiswa dapat melaksanakan PKL   

      di media cetak, sehingga mahasiswa yang melaksanakan PKL dalam hal 

 
ini media Radio akan terlebih dahulu bisa  mengerti.

3. Untuk kurikulum Jurnalistik bisa lebih di tinjau kembali, biar bisa lebih


fokus  dan baik lagi.
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